BAB V

| :.‘:-.-:':' ’ ‘y\\?“r"‘\;" 74 4 g
) b N TTYL
PENUTUP a0 lW¥s
) 2 . .\"‘;'_‘

Sejalan dengan apa yang dipersoalkan dan dipaparkan, dan ada
beberapa pendekatan yang dipergunakan dalam upaya pembentukan tema
tentang perempuan yang terdapat pada koreografi “Melipat bayang-
bayang”, tanpa disadari terbukanya beberapa ide yang menjembatani adanya

unsur-unsur feminin yang dapat dijadikan sebagai sumber penciptaan.

Dominasi menempatkan perempuan sebagai titik pembicaraan, baik
dari peran, status, dan kedudukan mereka tanpa harus mempersoalkan
bahwa perempuan mempunyai sumbangan dan peran ganda di dalam
lingkungan domestiknya. Persoalan perempuan tidak hanya tersangkut pada
ketimpangan hubungan komunikasi antara laki-laki dan perempuan, tetapi
terjadi juga ketimpangan hubungan antara perempuan itu sendiri, dengan
kata lain perempuan disubordinasi oleh perempuan itu sendiri, peran
domestik bagi perempuan dianggap sebuah pemenjaraan dan ini selalu

digugat sebagai bentuk pembelaan.

Konsep-konsep dalam pengolahan yang bersumber beberapa hal yang
berhubungan dengan nilai-nilai baik tradisi dan modern sebagai bentuk yang
berlaku dan merupakan sumber yang tidak dapat dihindari dalam penciptaan
karya tari ini, sebagai upaya menambah kekayaan wawasan dalam

penciptaan, dengan demikian sikap menghargai terhadap apa yang telah ada
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dan diciptakan sebelumnya tetap berada dalam pembahasan yang menarik
untuk dikaji lebih lanjut, dan tetap ada dan dapat diolah sebagai bentuk yang
aktual, bila si pencipta dapat mengolah menjadi sebuah hal yang baru dalam
kapasitasnya sebagai sumber penciptaan. Nilai-nilai tradisi yang terkandung
di dalamnya menganut ajaran yang sarat dengan sesuatu tentang bagaimana
hidup, dan apa itu hidup dapat diterjemahkan sebagai sebuah cerminan yang

menarik.

Penciptaan tari ini bukan barang baru lagi, sikap terbuka sangat
diperlukan dalam proses penciptaan dengan demikian akan menimbulkan
banyak inisiatif yang kreatif dari bentuk-bentuk yang ditimbulkan dan
diungkapkan untuk dapat menuai hasil akhir dalam pementasannya. Bentuk
mozaik dalam tari memberikan kebebasan dalam mengolah ekspresi,
suasana, gerak sebagai bahasa penyampaiannya, dikarenakan kebebasan
bentuk mozaik ini akan memberikan keleluasaan penonton untuk

menterjemahkan bahasa simbol secara empirik.

Sejauh mata memandang apa yang ada dalam penciptaan karya tari ini
lebih merupakan sebuah wacana yang boleh dibicarakan, dijadikan renungan
atau hanya merupakan sebuah dokumen yang dapat dianggap sebagai bahan

apresiasi bagi pemerhati seni dan pendukungnya.

Dengan harapan untuk perkembangan selanjutnya , karya ini dapat
dipertunjukan kembali, dan dapat dijadikan sebagai titik awal, atau bahkan

sebagai sumber ilham yang tidak ada hentinya.
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